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51 Kesimpulan

Berdasarkan hassil anslisa dan pengujian yang telah dilakukan dengan
menggunakan metode naive bayes, random forest. dan support vector machine dalam
memprediksi penyakit jantung koroner, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada proses penelitian menggunakan metode naive baves dataset dibagi menjadi 3
bagian yaitu 3

a Data training %0% dan data festing 20% untuk orang yang Hiéak terkena penyakit
inﬂ;m.g mmm nilai presisi E,?H,rmll %, fl-score 88%
&Mgknn Imlukm yang terkena pmjlﬁjmgm,pem]eh hasil nitai
mq{ﬁ-. recall 88%, fl-score 89%,, Untuk ﬂﬁmm RO%.

b. Data training 70% dan data testing 30% untuk orang yang tidik terkena penyakit
wﬂlhhhasﬂ nilai presisi 83%, recall 83%, fl-score 84%, Wn untuk
orang yang terkena penyakit jantung memperoleh hasil nilat presisi #6%, recall
88%, fl-score B7%, Untuk nilai akurasi sebesar B6%;

c Data training 60% dan data testing 40% untuk mmﬁdnktﬂﬂ.‘ma penyukil
janiung memperoleh. hasil. nilai presisi 85%, recall 5%, fl-score §5%.
" Sedangkan untuk yang terkena penyakit janfng memperolch hasil nilai presisi
§8%, recall 88%, fl-score 88%. Unful nilai akurasi sebesar 87°%.

2. Pada proses penelitian menggun
3 bagian yaitu

tode random forest dataset dibagi menjadi

a. Data training 80% dan data testing 20% untuk orang yang tidak terkena penyakit
jentung memperoleh hasil nilai presisi 86%, recall 83%., fl-score 84%.
Sedangkan untuk orang yang terkena penyakit jantung memperoleh hasil nilai
presisi 85%, recall B8%, fl-score 86%. Untuk nilai akurasi sebesar 85%

b. Data training 70% dan dota testing 30% untuk orang yang tidak terkena penyakit

memperoleh hasil nilai presisi 80%, recall 79%, f1-score 8074, Sedangkan untuk
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orang yang terkena penyakit jantung mempercleh hasil nilai presisi 82%. recall
§3%, fl-score 83%, Untuk nilai akurasi sebesar 81%.

c. Data training 60% dan data testing 40% untuk orang yang tidak terkena penyakit
jantung memperaleh hasil nilai presisi 80%6, recall 83%, fl-score ¥1%.
Sedangkan untuk orang yang terkena penyakit jantung memperoleh hasil nilai
presisi 87%, recall 84%, fl-score 84%. Untuk nilai akurasi sebesar 83

3. Pada proses penelitian menggunnkw.iﬂnpde support vector machine dataset
dibagi menjadi 3 bagian yaitu 2

& mem‘i M#jﬂﬁmm untuk umg}i;gudnl: terkena penyakil
jantung memperoleh hasil niloi presisi §9%, m:u.ﬂ 3% fl-score B6%.
Eﬂmghm untuk; mymlg terkena peny kit jantung weniperoleh hasil nilai
presisi 85%, recall 91%. f1-score 88%,. bﬂ!&ﬂﬂﬂiﬂ#ﬂlﬂq&nr 87%.

b M'lhimng T0% don dota testing 30% untuk orang MWPEM:JI:H
memperoleh hasil nilai presisi 84%, recall 76%, f1-score 80%, Sedangkan untuk

m:mterkma penyakit jantung memperoleh hasil nilal |:|l'va-m--*ﬂzl'.ﬁi..~ recall
R8%, Fl-score 84%, Untuk nilai akurasi sebesar 82%.

¢ Dota traiming 60% dan data testing 40% untuk mm'ﬁkmm penyakit
memperoleh hasil nilai presisi 84%, recall El"l‘ﬂ.ﬂmm'  Sedanglan untuk

arang yang terkena penyakit juntung memperolel hasil wilai presisi 86, recall
B8%, Fl-score §7%. Untuk nilai akurasi sebesar ﬂﬂl.

4. Pada proses penelitian menggunnl-um metode logistic regression dataset dibagi
menjadi 3 bagian yaitu : '

a. Data training 80%% dan data testing 20% untuk orang yang tidak terkena penyakit
jantung memperoleh hasil nilai presisi 89%, recall B6%. fl-score %8%.
Sedongkan untuk orang yang terkena penyakit jantung memperoleh hasil nilai
presisi B8%, recall 91%, fl-score 89%%,, Untuk nilai akurasi sebesar 89%.

b. Data training 70% dan data testing 30% untuk orang yang tidak terkena pemyakit
memperoleh hasil nilai presisi 87%, recall 79%, f1-score 82%. Sedangkan untuk
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orang yang terkena penyakit jantung mempercleh hasil nilai presisi 83%. recall
90%, fl-score 86%, Untuk nilai akurasi sebesar 85%.

c. Data training 60% dan data testing 40% untuk orang yang tidak terkena penyakit
memperoleh hasil nilai presisi 84%, recall 79%, fl-score 81%6. Sedangkan untuk
orang yang terkena penyakit jantung memperoleh hasil nilai presisi 83%, recall
88%, Fl-score 87%. Untuk nilai akurasi sebesar 84%,

5. Pada proses penelitian menggunakan _m:lgg:isinn tree dataset dibagi menjadi 3
bagian vaitu :

& mem‘i M#jﬂﬁmm untuk umg}i;gudnl: terkena penyakil
jantung memperoleh hasil niloi presisi 69%, m:u.ﬂ B6%: f1-score T7%.
Eﬂmghm untuk; mymlg terkena peny kit jantung meniperoleh hasil nilai
presisi (4%, recall 66%, f1-score 74%,. bﬂ!&ﬂﬂﬂiﬂ#ﬂlﬂq&nr 75%.

b M'lhimng T0% don dota testing 30% untuk orang MWPEM:JI:H
memperoleh hasil nilai presisi 75%, recall 86%, f1-score 80%, Sedangkan untuk

orang yang terkena penyakit jantung memperoleh hasil nilai presisi 86%. recall
76%, fl-scone 50%. Untuk nilai akurasi sehesar 80%.

el Duta training 60% dan data testing 40% untuk omg)‘mgﬂnk-ﬁimn penvakit
memperoleh hasil nilai presisi 76%, recall 81%, fl-seore 79", Sedangkan untuk
orang yang terkena penyakit jantung memperoleh hasil nil presisi 85%, recall
81%, fl-score $3%, Untuk nilai akurasi sebesar §1%.

6. Pada proses penelitian menggunakon metode gﬂhthmﬂtmg dataset dibagi menjadi
3 bagian yaitu :

a. Data training 80%% dan data testing 20% untuk orang yang tidak terkena penyakit
jantung memperoleh hasil nilai presisi T7%, recall 83%. fl-score %0%.
Sedongkan untuk orang yang terkena penyakit jantung memperoleh hasil nilai
presisi 83%, recall 78%, fl-score B1%.. Untuk nilai akurasi sebesar 80%.

b. Data training 70% dan data testing 30% untuk orang yang tidak terkena pemyakit
memperoleh hasil nilai presisi T8%, recall 0%, f1-score 84%. Sedangkan untuk
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orang yang terkena penyakit jantung mempercleh hasil nilai presisi 90%. recall
8%, fl-score 84%, Untuk nilai akurasi sebesar 84%.

c. Data training 60% dan data testing 40% untuk orang yang tidak terkena penyakit
memperoleh hasil nilai presisi 75%, recall 83%, fl-score 79%%. Sedangkan untuk
orang yang terkena penyakit jantung memperoleh hasil nilai presisi 87%, recall
T8%, Fl-score 82%. Untuk nilai akurasi sebesar 8%,

7. Pada proses penelitian menggurmknn.ﬁm silang keenam metode mendapatkan
hasil sebagai berilut &

a. Metode naive buyes pada proses mengunakan validasi silang untuk orang yang
fidak terkena penyakit memperoleh hasil nilai presisi 4%, recall 93%, f-score
m Sadangkmwﬂ:mng yang lerkmmmg'mmpemleh hasil
ﬂﬂlﬂn‘ﬂls’l 93%, recall 84%, f1-score 897, Untuk nilai skuasi E«EBESHr R0%.

b. Metode random forest pada proses menggunakan ﬁmmmgmng
yang tidak terkena penyakit memperoleh hasil nilai presisi $4%, recall 90", f1-
score 87%. Sedangkan untuk orang yang ferkena penyakit jantung memperoleh
hasil milai presisi 90%, recall 84%, fl-score 87%, Untuk nilai akurasi sebesar
87,

8y Hetﬂde svm pﬁdﬂ pmsa mmggunakan whdﬁ.ﬁlﬁguﬂtukmg yang tidak

Snﬂmghumk mg jln;:lwtem penynk’am !mrmpemleh hasil nilai
presisi 85%, recall 94%, fl-score 80 Untuk nilsd akurasi scbesar 88%.

d. Metode Logistic ‘pﬁh pﬂﬂi Wﬂkﬂl‘l validasi silang untuk

orang yang tidak terkena penyakit mempemleh hasil milai presisi 89%, recall

G = ATt

23%, fl-score 86%. Sedangkan untuk orang yang terkena penyakit jantung
memperoleh hasil nilai presisi 83%, recall 90%, fl-score &%%. Untuk nilai
akurasi sehesar 87%.

e. Metode decision tree pada proses menggunskan validasi silang untuk orang
yang tidak terkena penyakit memperoleh hasil nilai presisi 92%, recall 79%, 1-
score 5%, Sedangkan untuk orang yang terkena penyakit janteng memperaleh
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hasil milai presisi 83%. recall 4%, fl-score 88%. Untuk nilal akurasi sebesar
AT,

f. Metode gradient boosting pada proses menggurakan validasi silang untuk orang

yang tidak terkena penyakit memperoleh hasil milai presisi 81%. recall 90%, f1-
score 85%. Sedangkan untuk orang yang terkena penyakit jantung memperoleh
hasil nilai presisi ¥, recall 81%, fl-score 85%. Untuk nilai akurasi sebesar
85%.

Dari pengujian anam metode seperti naive bayes, random forest, support vector
machine; h;@aﬁ: regmﬁim, m&m tm:“ ' 'lhn gradient boosting dengan
pemhngimﬂ'ltusatmmﬂi kelompok yaitu data lmiuhaﬂﬂ% dan data testing
200%, data training 70% dan data testing 30, dan ﬂltl‘h‘mmgm dan data testing
40%. Dapat dismbil kesimpulan bahwa metods naive buyes dan logistic regression
lebih baik dalam pengujian data latih 80% dan data uji 20%. Sedangkan untuk
mﬁm,ﬂalm data latih 70% dan data uji 30% serta data latih 60% dan data uji
40% metode naive bayes lebih baik daripada metode mndnm.hﬂ, svm, logistic
rewmthq, decision tree, dun gradient boosting. Berdasarksn  pengujian
akan yalidasi silang dapat diambil kesimpulan metode nmwiﬁlh unggul
dun metade svim, random forest. logistic regression. decision tree, dan gradient
boesting.

Hﬂqlmmuﬂﬂkm penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut

. Diharapkan data yang digunakan dalam penelitian selanjutnya bisa lebih banyak

dan lebih beragam untuk dilakukan pengujian.

. Untuk penelitian selanjutnyn diharapkan mampu meningkatkan akurasi yang lebih

tinggi dalam memprediksi penyakit jantung koroner.

. Diharapkan penelitian selanjutnya menggunakan lebih banyak model algoritma

uniuk dilakukan perbandingan.



	Revisi -  Bab5 - Muhammad Iqbal Pratama _001.pdf (p.1)
	Revisi -  Bab5 - Muhammad Iqbal Pratama _002.pdf (p.2)
	Revisi -  Bab5 - Muhammad Iqbal Pratama _003.pdf (p.3)
	Revisi -  Bab5 - Muhammad Iqbal Pratama _004.pdf (p.4)
	Revisi -  Bab5 - Muhammad Iqbal Pratama _005.pdf (p.5)

